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Abstract 
Kerling fish (Tor spp) is a species of freshwater fish, belonging to the family 
Cyprinidae. In Aceh Province there are three species of fish of very commercial i.e. Tor 
tambroides,Tor soro and Tor tambra. In this author's research focuses on Tor 
tambriodes. Survey results obtained by researchers in field description of the species is 
quite difficult to distinguish the character of males and females (unlike other Cyprinidae 
fish). Because that's what needs to be done comparative studies of characters within the 
same species morphometric and meristic approach. These are qualitative research 
(survey), is a method for the measurement of morphometric and character 
counting/meristic refers to the twinkle and Menezes (1974), and Jayaram (1981, 2002). 
The number of specimens to be analyzed i.e. 20 species (10 females: 10 males). The 
research results obtained that based on the characteristics of the morphometric there is 
no noticeable difference between females and males. However the qualitative character 
of morphometric visible presence of noticeable difference between females and males in 
character: body color, the profile of the muzzle, the thickness of the lips. While the 
study does not look meristic the existence of the real difference between females and 
males. Thus to view differences characterized the fish are females and the male Tor 
tambroides saw enough character body color (bright golden yellow: female, dark: 
male), the profile of the muzzle (convex: female, flat: male) and the profile lip up/down 
(thin, thick: females: males). 
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I. Pendahuluan 
Identifikasi spesies ialah salah satu aspek penting dan otentik dalam rangka untuk 
membedakan spesimen. Salah satu metode yang lazim digunakan yaitu pendekatan 
morphometrik dan meristik. Studi ini sangat cocok karena tidak mengorbankan ikan 
yang sedang tahap tingkat pematangan (reproduksi).Studi morphometrikini tidak hanya 
penting untukmemahami taksonomi tetapi juga variasi/fitur yang mungkin berhubungan 
dengan kebiasaan dan penyebaran antara varian dispecies ini (Tor soro, Tor tambra dan 
Tor tambroides). Penelitian ini dirancang dengan tujuan untukmenganalisis 
morphometrik-meristik untuk Tor tambra dan Tor tambroides. 
Morphometrik mengacu pada analisis kualitatif dari bentuk tubuh maupun ukuran. 
Morphometrik umumnya dilakukan pada organisme, dan berguna untuk menganalisis 
catatan fosil, dampak dari mutasi, perubahan dalam bentuk. Morphometrik dapat juga 
digunakan untuk mengukur sifat evolusi dan dengan mendeteksi perubahan bentuk, 
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fungsi atau hubungan evolusi. Tujuan utama dari morphometrik adalah untuk 
memastikan fitur/karakter yang terdapat pada tubuh hewan/ikan.  
Sedangkan meristik, pengetahuan tentang fitur/karakter dari hewan/ikan secara 
kuantitatifseperti jumlah sirip atau skala. Meristik (dihitung) dapat digunakan untuk 
menggambarkan jenis ikan tertentu atau digunakan untuk mengidentifikasi spesies yang 
tidak diketahui. Karakter ini adalah karakter yang paling sering digunakan untuk 
diferensiasi spesies dan populasi. Salmonids, penghitungan paling banyak digunakan 
untuk diferensiasi populasi dalam spesies. Pada ikan trout pelangi, perbedaan paling 
penting antara populasi terjadi dalam bobot.Studi karakter morphometrik dan meristik 
penting bagiidentifikasi spesimen dalam sebuah riset. 
Ikan kerling atau dikenal juga sebagai golden mahseer (Tor spp) adalah spesies air 
tawar yang paling penting bagi masyarakat Aceh. Ikan ini menghuni daerah aliran 
sungai (DAS) yang cukup deras pada bagian hulu. Beberapa peneliti melaporkan bahwa 
di Aceh terdapat 3 spesies ikan genus Tor diantaranya Tor soro, Tor tambra dan Tor 
tambroides. Namun belakangan diantara ketiga spesies tersebut sangat sukar untuk 
dibedakan antara karakter jantan dan betina, walaupun sudah mencapai ukuran 
induk.Pada studi ini, selain karakter morphometrik-meristik yang dianalisis juga dilihat 
hubungan (relationships) antara tubuh terhadap panjang total dan panjang kepala.  
 
II. Metode Penelitian 
2.1. Tahapan-Tahapan Penelitian 
1. Koleksi ikan  
Ikan sampel didapatkan dari nelayan lokal yang beroperasi di sungai-sungai yang 
ada di Kabupaten Aceh Barat, hanya sampel yang dalam kondisi baik (organ 
lengkap/tidak cacat, fresh) yang diambil. Sampel dikoleksi selama 2 bulan (Mei-Juni 
2016), dikumpulkan dalam freezer, untuk selanjutnya dilakukan proses pengukuran 
(morphometrik) dan penghitungan (meristik). 
2.Pengukuran dan Penghitungan 
Ikan sampel yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan 
pengukuran/penghitungan karakter morphometrik (menggunakan caliper digital) dan 
meristik. Untuk mendapatkan gambaran detail pada karakter yang diukur maka 
digunakan kamera digital makro fokus. 
 
2.2. Lokasi Penelitian 
Pengambilan sampel dilakukan di daerah aliran sungai Jambak Meureubo yang 
terdapat di Aceh Barat, sedangkan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Dasar 
Perikanan Universitas Teuku Umar. 
 
2.3. Peubah Yang Diamati/Diukur 
1. Karakter Morphometrik 
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Table 1. Karakter Morphometrik 
No Body Parameters (measurements) Abbreviations 
1 Bobot sampel (g) BS 
2 Panjang total (mm) PT 
3 Panjang baku (mm) PB 
4 Panjang standar (mm) PS 
5 Panjang kepala (mm) PK 
6 Panjang badan (mm) HD 
7 Lebar badan (mm) BD 
8 Panjang moncong (mm) PM 
9 Panjang rahang atas (mm) PRA 
10 Panjang sungut (mm) PSu 
11 Diameter mata (mm) DM 
12 Panjang sirip punggung (mm) PSPu 
13 Panjang sirip dada (mm) PSD 
14 Panjang sirip perut (mm) PSPe 
15 Panjang sirip anus (mm) PSA 
16 Panjang sirip ekor (mm) PSE 
17 Tebal bibir bawah (mm) TBB 
18 Tebal bibir atas (mm) TBA 
 
Tabel 2. Karakter Morphometrik Kualitatif 
No Qualitative 
1 Posisi mulut: 
inferior, terminal, superior 
2 Profil moncong atas: 
convex, concave, straight 
3 Bibir : tebal, tipis 
4 Warna tubuh 
light, dark 
5 Bentuk sisik, warna sisik 
 
2. Karakter Meristik 
Table 3.Karakter Meristik 
No Body Parameters (counts) Abbreviations 
1 Jari-jari sirip punggung JSPu 
2 Jari-jari sirip dada JSD 
3 Jari-jari sirip perut JSPe 
4 Jari-jari sirip anus JSA 
5 Jari-jari sirip ekor JSE 
6 Tapis insang bawah TIB 
7 Tapis insang atas TIA 
8 Jumlah sisik JS 
9 Jumlah sungut JSu 
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10 Jumlah sisik batang ekor JSBE 
 
2.4. Pendekatan Penelitian 
Riset ini bersifat kualitatif (survey), dinama metode untuk pengukuran / 
penghitungan karakter morphometrik dan meristik mengacu kepada Dwivedi dan 
Menezes (1974), dan Jayaram (1981, 2002). Pada riset ini, dilakukan 
pengukuran/penghitungan sebanyak 20 kareakter morphometrikdan 20 karakter meristic 
pada ikan genus Tor (Tor tambra dan Tor tambroides, karakter betina dan jantan). 
 
2.5. Analisis Informasi 
Data yang didapat berupa karakter morphometrik dan meristik dianalisis secara 
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel/charts dengan bantuan Microsoft Office 
Excel 2013.Berbagai nilai-nilai statistik, koefisien korelasi, analisis regresi dan grafik 
dibuat menggunakan Microsoft Office Excel 2013. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil  
1. Karakter Morphometrik Ikan Kerling (Tor tambroides) 
Table 1. Karakter Morphometrik Betina – Jantan (n=20, 10♀:10♂) 
No Body Parameters 
(measurements) 
Abbrev
iations 
♀ ♂ 
1 Bobot sampel (g) BS 610-870   600-1430   
2 Panjang total (mm) PT 382,3-430,5   390,4-510,2   
3 Panjang baku (mm) PB 336,5-426,2 351,2-507 
4 Panjang standar (mm) PS 314,2-424,4 348,2-504 
5 Panjang kepala (mm) PK 81,6-84,1 86,9-90,7 
6 Panjang badan (mm) HD 86,5-92,6  97,9-98,4  
7 Lebar badan (mm) BD 38,5-40,2  46,5-48,5  
8 Panjang moncong (mm) PM 30,5-31,2  31,5-31,9   
9 Panjang rahang atas (mm) PRA 31,8-32,3  33,1-34,4  
10 Panjang sungut (mm) PSu 38,2-39,3  36,1-40,5  
11 Diameter mata (mm) DM 14,1-13,5  13,4-13,8  
12 Panjang sirip punggung (mm) PSPu 56,4-60,5  66,9-69,4  
13 Panjang sirip dada (mm) PSD 69,9-72,6  79,5-81,3  
14 Panjang sirip perut (mm) PSPe 58,2-60,9  66,7-70,4  
15 Panjang sirip anus (mm) PSA 61,6-68,2  74,5-80,5  
16 Panjang sirip ekor (mm) PSE 86,2-89,7  90,9-96,4  
17 Tebal bibir bawah (mm) TBB 6,1-5,6 9,5-9,3 
18 Tebal bibir atas (mm) TBA 2,9-3,2 5,0-4,6 
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2. Karakter Morphometrik Kualitatif 
Tabel 2. Morphometrik Kualitatif Ikan Betina 
 Qualitative   
1 Posisi 
mulut: 
inferior, 
terminal, 
superior 
Terminal  
 
2 Profil 
moncong 
atas: 
convex, 
concave, 
straight 
Cembung  
 
3 Bibir : 
tebal, tipis 
Tipis 
 
4 Warna 
tubuh 
light, dark 
Terang 
(warna 
sisik 
terang, 
kekuningan
/keemasan) 
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5 Bentuk 
sisik, 
warna 
sisik 
Sikloid  
 
 
Tabel 3.Morphometrik Kualitatif Ikan Jantan 
 Qualitative   
1 Posisi 
mulut: 
inferior, 
terminal, 
superior 
Terminal  
 
2 Profil 
moncong 
atas: 
convex, 
concave, 
straight 
Lurus 
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3 Bibir : 
tebal, tipis 
Tebal 
 
4 Warna 
tubuh 
light, dark 
Redup 
(warna sisik 
redup, 
kekuningan) 
 
5 Bentuk 
sisik, 
warna 
sisik 
Sikloid  
 
6 Warna 
tubuh 
Jantan 
(gelap) 
 
 
 
Betina 
(keemasan) 
 
 
 
 
 
 
B 
J 
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3.Karakter Meristik  
Tabel 4.Meristik Ikan Betina-Jantan (n=20, 10♀:10♂) 
No Body Parameters (counts) Abbreviations ♀ ♂ 
1 Jari-jari sirip punggung JSPu 11-12 10-12 
2 Jari-jari sirip dada JSD 14-17 13-17 
3 Jari-jari sirip perut JSPe 8-10 8-9 
4 Jari-jari sirip anus JSA 7-8 7-8 
5 Jari-jari sirip ekor JSE 21-25 22-25 
6 Tapis insang bawah TIB 9-10 9-10 
7 Tapis insang atas TIA 15-17 15-18 
8 Jumlah sisik JS 338-461 330-472 
9 Jumlah sungut JSu 4 4 
10 Jumlah sisik batang ekor JSBE 7-8 7-8 
 
3.2.Pembahasan  
Morfometrik merupakan karakter yang berhubungan dengan ukuran panjang, 
lebar, tinggi, dari tubuh atau bagian-bagian tubuh ikan. Bagian tubuh ikan yang 
biasanya diukur yaitu, panjang total, panjang baku, panjang kepala, panjang predorsal, 
panjang batang ekor, tinggi badan, tinggi batang ekor, tinggi kepala, lebar kepala, lebar 
badan, panjang hidung, panjang bagian kepala di bagian mata, lebar ruang antar mata, 
diameter mata, panjang rahang atas, panjang rahang bawah, lebar bukaan mulut, tinggi 
di bawah mata, panjang dasar sirip punggung, panjang dasar sirip anal, tinggi sirip 
punggung, panjang sirip dada, dan panjang sirip perut. Sedangkan meristik berkaitan 
dengan penghitungan jumlah bagian-bagian tubuh ikan (counting methods). Bagian 
tubuh ikan yang diukur berdasarkan ciri meristik yaitu jari-jari keras, jari-jari lemah, 
sirip, jumlah sisik, jumlah sisik batang ekor, jumlah tapis insang. 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1 terlihat bahwa ikan kerling betina dan jantan tidak 
terdapat perbedaan yang nyata berdasarkan karakter morphometriknya. Sehingga sukar 
sekali untuk membedakan antara spesies betina dan jantannya. Namun dari Tabel 2 
berdasarkan karakter morphometrik kualitatif terlihat adanya pembeda karakter yaitu 
pada warna tubuh, profil moncong dan ketebalan bibir. Sedangkan berdasarkan karakter 
meristik, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara spesies betina dan jantan. Sehingga 
secara makro sukar membedakan antara ikan betina dan jantan. Belum banyaknya 
publikasi tentang Tor tambroides khususnya parameter morphometrik dan meristik, 
sehingga penulis agak sulit dalam melakukan komparatif. 
Pengukuran morphometrik adalah alat untuk melihat perbedaan populasi ikan 
ataupun jenis ikan (Bailey, 1997; Rey and Nedreaas, 2000; Palma and Andrade, 2002). 
Studi morphometrikdan meristik dengan analisis gambar adalah cara yang yang 
sederhana untuk mendapatkan pemahaman tentang struktur ikan (Bailey, 1997). Dalam 
konteks studi ini, penulis hanya fokus untuk membedakan spesies ikan betina dan 
jantan. Penggunaan metode ini mudah dalam implementasinya, cepat, murah dan tidak 
mengorban ikan. Karena itu identifikasi dalam satu spesies merupakan langkah 
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konektivitas untuk upaya konservasi dan pengelolaan spesies yang rentan (Cardin and 
Friedland, 1999). 
 
IV. Kesimpulan 
1. Ikan kerling (Tor tambroides) yang terdapat di Perairan umum Aceh Barat dapat 
dibedakan antara spesies betina dan jantan berdasarkan karekter morphometrik 
kualitatif (warna tubuh, profil moncong, tebal bibir bawah dan atas) 
2. Ikan T. tambroides merupakan ikan ekonomis yang potensial dan perlu upaya 
konservasi. 
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